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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN DERMATITIS
KONTAK AKIBAT KERJA PADA OPERATOR MESIN CETAK
DI KOTA MAKASSAR TAHUN 2020

Kuesioner ini ditujukan kepada para pekerja percetakan yang berada di Kota
Makassar untuk mendapatkan data mengenai faktor yang berhubungan dengan kejadian
dermatitis kontak akibat kerja pada operator mesin cetak. Semua keterangan dan jawaban
yang diperoleh semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian dan dijamin
kerahasiaannya. Demi kelancaran dimohon kuesioner ini diisi dengan sebaik-baiknya.
Isilah pertanyaan dibawah ini dengan jawaban yang sesuai dengan pendapat anda, dengan
alternative jawaban yang tersedia. Atas bantuan Bapak/lbu/Saudara, peneliti

mengucapkan terima kasih.

No. Responden :

A. IDENTITAS RESPONDEN (KARYAWAN)
NAMA
UMUR
JENIS KELAMIN
JENIS PERCETAKAN
BAHAN PERCETAKAN
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NO

PERTANYAAN

KODE

Lama Kontak

Al

Berapa lama anda bersentuhan/kontak dengan bahan kimia tesebut
dalam satu hari?
....................... jam/hari

Masa Kerja

Bl

Kapan anda mulai bekerja di percetakan ini?
Bulan.......... , Tahun............

B2

Apakah sebelumnya anda pernah bekerja di tempat lain?
1. Ya
2. Tidak

B3

Dimana anda sebelumnya bekerja?
1. Percetakan
2. Tempat lain, SebUtKan ..........ccccevveviieiiie s

B4

Berapa lama anda bekerja di tempat tersebut?

B5

Apakah ditempat kerja anda sebelumnya ada kemungkinan anda
kontak dengan bahan kimia?

1. Ya

2. Tidak

Riwayat Penyakit Kulit Sebelumnya

C1

Apakah sebelumnya anda pernah mengalami penyakit kulit/kelamin
kulit?

1. Ya

2. Tidak

C2

Bagaimana tanda dan gejala penyakit/peradangan kulit yang pernah
anda alami? (Jawaban boleh lebih dari satu)
a. Gatal ()
Rasa terbakar ( )
Kemerahan ( )
Bengkak ( )
Lepuh kecil pada kulit ( )
Kulit mengelupas ( )
Kulit kering ( )
Kulit bersisik ( )
Penebalan pada kulit ( )
Lainnya.......ooevuiiiniiiiiiiiiia

—mSe@ e ao0oT

C3

Pada bagian mana anda mengalami penyakit kulit tersebut ?
a. Telapak tangan ( )
b. Punggung tangan ( )
c. Lengantangan( )




Sela jari tangan ( )

Wajah ()

Leher ( )

Punggung ()

Kaki ( )

Tidak tahu

LAINNYA .o.veiicieccece e

i =Y

C4 | Bagaimana cara anda mengobati penyakit kulit tersebut?

a. Tidak melakukan pengobatan

b. Melakukan pengobatan

AlaSanNya @ ..o

D | Penggunaan APD
D1 | Pekerja menggunakan sarung tangan saat bekerja?

1. Ya

2. Tidak, alasannya................cooeeiiiiniiinannn
D2 | Jenis sarung tangan apa yang pekerja gunakan?

a. Karet

b. Katun

c. Plastic

d. Lainnya...........cooeeviviiniiinannnn.n.
D3 | Apakah anda menggunakan baju pelindung yang sesuai?

1. Ya

2. Tidak, alasannya...............ccceieeiniiinininn...
D4 | Apakah anda menggunakan sepatu yang menutupi seluruh bagian

kaki?
1. Ya
2. Tidak, alasannya..............cooeeeviiniiniinnnn..
B. FISIOLOGIS

1. Keluhan Utama

a) Apakah anda merasakan perih/panas/gatal pada kulit anda ? Ya/Tidak

b) Pada daerah kulit mana anda mengalaminya?
2. Riwayat Keluhan
a) Adanya riwayat kontak dengan suatu bahan ? Ya/Tidak

b) Apakah berkurang/hilang bila libur atau tidak bekerja ? Ya/Tidak
¢) Bertambah bila terus menerus bekerja dalam beberapa hari tanpa istirahat
Ya/Tidak



3. Tipe Kulit Pekerja
a) Tebal
b) Tipis
4. Pengeluaran keringat pekerja
a) Berkeringat
b) Tidak Berkeringat
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Lampiran 2. Hasil Uji Statistik SPSS

Analisis Univariat

Umur
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent | Percent
Valid Remaja 51 46,4 46,4 46,4
Dewasa 48 43,6 43,6 90,0
Lansia 11 10,0 10,0 100,0
Total 110 100,0 100,0
JenisKelamin
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent | Percent
Valid  Laki-laki 101 91,8 91,8 91,8
Perempuan 9 8,2 8,2 100,0
Total 110 100,0 100,0
Jenis Percetakan
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent | Percent
Valid  Spanduk 79 71,8 71,8 71,8
Sablon 31 28,2 28,2 100,0
Total 110 100,0 100,0
Kejadian Dermatitis
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent | Percent
Valid Dermatitis 14 12,7 12,7 12,7
Kontak
Tidak 96 87,3 87,3 100,0
Dermatitis
Kontak
Total 110 100,0 100,0
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Lama Kontak

Cumulative
Frequency [ Percent Valid Percent | Percent
Valid <4 jam 86 78,2 78,2 78,2
>4 jam 24 21,8 21,8 100,0
Total 110 100,0 100,0
Masa Kerja
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent | Percent
Valid <1 tahun 51 46,4 46,4 46,4
>1 tahun 59 53,6 53,6 100,0
Total 110 100,0 100,0
Riwayat Penyakit Sebelumnya
Cumulative
Frequency [ Percent Valid Percent | Percent
Valid  Tidak Memiliki 96 87,3 87,3 87,3
Riwayat
Memiliki 14 12,7 12,7 100,0
Riwayat
Total 110 100,0 100,0
APD
Frequency | Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid Tidak 14 12,7 12,7 12,7
Menggunakan
Baik, 1-2 ceklis 32 29,1 29,1 41,8
Lengkap 64 58,2 58,2 100,0
Total 110 100,0 100,0
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Bahan Percetakan

Cumulative
Frequency [ Percent Valid Percent | Percent
Valid  Konica 79 71,8 71,8 71,8
M3, Rumber, 31 28,2 28,2 100,0
Plastisol
Total 110 100,0 100,0

Analisis Bivariat

Lama Kontak * Kejadian Dermatitis Crosstabulation

Kejadian Dermatitis
Dermatitis | Tidak dermatitis | Total
Lama <4 jam Count 7 7 86
Kontak % within Lama 8,1% 91,9% | 100,0%
Kontak
>4 jam Count 7 17 24
% within Lama 29,2% 70,8% 100,0%
Kontak
Total Count 14 96 110
% within Lama 12,7% 87,3% 100,0%
Kontak
Masa Kerja * Kejadian Dermatitis Crosstabulation
Kejadian Dermatitis
Dermatitis | Tidak dermatitis | Total
Masa <1 tahun Count 9 42 51
Kerja % within Masa 17,6% 82,4% |  100,0%
Kerja
>1 tahun Count 5 54 59
% within Masa 8,5% 91,5% 100,0%
Kerja
Total Count 14 96 110
% within Masa 12,7% 87,3% 100,0%
Kerja
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Riwayat Penyakit Sebelumnya * Kejadian Dermatitis Crosstabulation

Kejadian Dermatitis
Dermatitis Tidak dermatitis | Total
Riwayat Tidak Count 0 96 96
Penyakit memiliki % within Riwayat 0,0% 100,0% 100,0%
Sebelumnya riwayat Penyakit
Sebelumnya
Memiliki Count 14 0 14
riwayat % within Riwayat 100,0% 0,0% 100,0%
Penyakit
Sebelumnya
Total Count 14 96 110
% within Riwayat 12, 7% 87,3% 100,0%
Penyakit
Sebelumnya
APD * Kejadian Dermatitis Crosstabulation
Kejadian Dermatitis
Dermatitis | Tidak dermatitis | Total
APD Tidak Count 10 4 14
Menggunakan o within APD 71,4% 28,6% | 100,0%
Baik, Mengisi Count 4 28 32
1-2 ceklis % within APD 12,5% 87,5% [ 100,0%
Lengkap Count 0 64 64
% within APD 0,0% 100,0% | 100,0%
Total Count 14 96 110
% within APD 12,7% 87,3% | 100,0%




Bahan Percetakan * Kejadian Dermatitis Crosstabulation
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Kejadian Dermatitis

Dermatitis Tidak dermatitis | Total

Bahan Konica Count 11 68 79

Percetakan % within Bahan 13,9% 86,1% 100,0%
Percetakan

M3, Rumber, Count 3 28 31

Plastisol % within Bahan 9,7% 90,3% 100,0%
Percetakan

Total Count 14 96 110

% within Bahan 12,7% 87,3% 100,0%

Percetakan
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Lampiran 3. Surat Izin melakukan Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
. UNIVERSITAS HASANUDDIN
’f}*""“mb FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
% JI. Perintis Kemerdekaan Km.10 Makassar 90245, Telp. (0411) 585658, ng 0411 - 586013
4 E-mail : fkmuh@unhas.ac.id, website: www.fkm unhas.ac.id

Nomor 1 9275/UN4.14.8/PT.01.01/2020 25 November 2020
Hal Izin Penelitian

Yang Terhormat

Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan
Cq. Kepala UPT P2T, BKPMD
Provinsi Sulawesi Selatan

di - Makassar

Kami ajukan mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin yang bermaksud untuk
melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi,

Untuk melaksanakan penelitian ini, kami mengharapkan bantuan Bapak/Ibu kiranya dapat memberikan izin

kepada

Nama . Siti Nurhidayah Warsan M.Santa

Nim © K111 16 520

Program Studi : Kesehatan Masyarakat

Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Judul Tugas Akhir Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Dermatitis Kontak Akibat Kerja
Pada Pekerja P« kan Di Kota Mak Tahun 2020.

Lokasi Penelitian . Kota Makassar

Pembimbing : 1. dr. M. Furqaan Naiem, M.Sc.,Ph.D

2. Awaluddin, S.KM.,M Kes

Atas bantuan dan kerjasama yang baik, kami sampaikan banyak terima kasih,

a.n.Dekan
Q/Ketua Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat,

)4

Dr, Surlah, SKM., M.Kes
NIP. 197405202002122001
Tembusan :
1. Dekan FKM Unhas sebagai laporan
2. Para Wakil Dekan FKM Unhas
3. Para pembimbing Skripsi




Lampiran 4. Surat Izin Penelitian

i
AN i
& —

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor  : 8945/S.01/PTSP/2020 KepadaYth.
Lampiran : Walikota Makassar
Perihal  : Izin Penelitian

di-

Tempat

Berdasarkan surat Dekan Fak. Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar Nomor : 9275/UNd.14.8/PT.01.04/2020
tanggal 25 November 2020 perihal but diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:
Nama : SITINURHIDAYAH WARSAN
Nomor Pokok : K11116520
Program Studi : Kesehatan Masyarakat
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa(S1)
Alamat : JI. P. Kemerdekaan Km. 10, Makassar
Bermaksud untuk kukan penelitian di h/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan
judul :

“ FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN DERMATITIS KONTAK AKIBAT KERJA PADA
PEKERJA PERCETAKAN DI KOTA MAKASSAR TAHUN 2020 *

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 01 s/d 31 Desember 2020

Sehubungan dengan hal tersebut diatas,  pada pﬂnslpnya “kami m.nyvtu]ul keglatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Dokumen ini ditandatangani secara dm Surat ini dapat dibuktikan keaslnannye dengan menggunakan
barcode, e

Demikian surat izin penelitian ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 27 November 2020

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN
Selaku Administrator Pelayanan Perizinan Terpadu

FT | BT

Pangkat : Pembina Tk.|
Nip : 19710501 199803 1 004

Tembusan Yth

1. Dekan Fak. Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.
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Lampiran 5. Surat Izin Rekomendasi Izin Penelitian Pemkot

PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Ahmad Yani No 2 Makassar 90111
Telp +62411 - 3615867 Fax +62411 - 3615867

Email : Kesbang@makassar.go.id Home page : http.www.makassar.go.id
Makassar 03 Desember 2020
Kepada
Nomor : 070 /24 {-I/BKBP/XII/2020 Yth. Lampiran

Sifat 5
Perihal : lzin Penelitian

Dengan Hormat,

Menunjuk Surat dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Sulawesi Selatan Nomor : 8945/S.01/PTSP/2020, Tanggal 27 November
2020. Perihal tersebut di atas, maka bersama ini disampaikan kepada Bapak bahwa :

Nama . SITTINURHIDAYAH WARSAN

NIM / Jurusan © K11116520 / Kesehatan Masyarakat

Pekerjaan . Mahasiswa(S1) / UNHAS

Alamat : JP.K Km. 10, A

Judul © “FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN

DERMATITIS KONTAK AKIBAT KERJA PADA PEKERJA
PERCETAKAN DI KOTA MAKASSAR TAHUN 2020”

Bermaksud mengadakan Penelitian pada Instansi / Wilayah Bapak, dalam rangka
Penyusunan Skripsi sesuai dengan judul di atas, yang akan dilaksanakan mulai tanggal
03 Desember s/d 31 Desember 2020.

Sehubungan dengan hal tersebut, pada prinsipnya kami dapat menyetujui
dengan memberikan surat rekomendasi izin penelitian ini.

Demikian disampaikan kepada Bapak untuk dimaklumi dan selanjutnya yang
bersangkutan melaporkan hasilnya kepada Walikota Makassar Cq. Kepala Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik.

A.n.WALIKOTA MAKASSAR
KEPALA BADAN

Tembusan :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Prov. Sul - Sel. di Makassar,

2. Kepala Unit Pelaksana Teknis P2T Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah Prov. Sul Sel di Makassar,
3 Dekan Fak. Kesehatan Masyarakat UNHAS di ]

4. Mahasiswa yang bersangkutan,

5. Arsip




Lampiran 6. Dokumentasi

1. Foto wawancara pada Responden
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Lampiran 7. Daftar Riwayat Hidup

j{f,

Nama : Siti Nurhidayah Warsan
Tempat/Tgl Lahir : Makassar, 29 Mei 1998
Agama : Islam

Suku : Makassar

Alamat : JI. Cumi-Cumi Lr.1 B No.49 B

Riwayat Pendidikan

1.

TK Aisyah Maccini ABA Makassar

2. SDN Sudirman Il Makassar
3.
4
5

SMP Negeri 5 Makassar

. SMA Negeri 17 Makassar

Program S1 Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas

Hasanuddin Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
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